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Abstract: The rapid development of social media is utilized by students, especially for 

Communication and Islamic Broadcasting students who are used to spread da'wah facilities 

through social media applications such as WhatsApp. There are two objectives in this study, 

first to find out how the phenomenon that occurs in Islamic Communication and Broadcasting 

students in using WhatsApp social media as a means of da'wah among Islamic Communication 

and Broadcasting Study Program students. Second, to find out the reasons for Islamic 

Communication and Broadcasting students to use WhatsApp social media as a means of 

da'wah. This type of research uses descriptive qualitative which describes the situation in the 

field that occurs in reality. The theory used is Uses and Gratification which explains how the 

use and satisfaction of Islamic Communication and Broadcasting students with the media used, 

especially the use of WhatsApp social media. Then the research design that the author uses is 

the phenomenological design method. The results of this study show that students who use 

WhatsApp social media as a means of da'wah by uploading and accessing da'wah content 

through the features available on WhatsApp social media and sometimes by accessing da'wah 

content taken from other social media then uploaded or shared back to WhatsApp social 

media. The underlying reason for students of the Islamic Communication and Broadcasting 

Study Program using WhatsApp as a means of da'wah is the ease of disseminating and 

accessing da'wah content through features in the WhatsApp application. 
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Abstrak: Perkembangan media sosial yang pesat dimanfaatkan oleh mahasiswa khususnya 

bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang digunakan untuk menyebarkan sarana 

dakwah melalui aplikasi media sosial seperti WhatsApp. Ada dua Tujuan dalam penelitian ini, 

pertama untuk mengetahui bagaimana fenomena yang terjadi terhadap mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam dalam menggunakan media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah di 

kalangan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Kedua, Untuk 

mengetahui Alasan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam menggunakan media sosial 

WhatsApp sebagai sarana dakwah. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang 

menggambarkan situasi di lapangan yang terjadi secara nyata. Teori yang digunakan adalah 

Uses and Gratification yang menjelaskan bagaimana penggunaan dan kepuasan mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap media yang digunakan terutama penggunaan media 

sosial WhatsApp. Kemudian desain penelitian yang penulis gunakan yaitu metode desain 

fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa yang menggunakan media sosial 

WhatsApp sebagai sarana dakwah dengan mengunggah dan mengakses konten dakwah melalui 

fitur-fitur yang ada pada media sosial WhatsApp dan terkadang dengan mengakses konten 

dakwah yang diambil dari media sosial lain kemudian diunggah ataupun dibagikan kembali ke 

media sosial WhatsApp. Alasan yang mendasari Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam menggunakan WhatsApp sebagai sarana dakwah ialah kemudahan dalam 

menyebarkan dan mengakses konten dakwah melalui fitur yang ada pada aplikasi WhatsApp. 

Kata kunci: Media Sosial; Sarana Dakwah; Mahasiswa; WhatsApp. 
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PENDAHULUAN  

Zaman sekarang ini, media sosial banyak digunakan untuk berinteraksi, dan 

berkomunikasi yang tidak terbatas di dunia maya seperti di kehidupan nyata (Hasanah et al, 

2022). Mengapa demikian, karena kecanggihan dan kecepatan teknologi memudahkan 

untuk mengakses informasi melalui media sosial dan dapat mempublikasikan konten seperti 

biografi, kegiatan, dan sebagai alat komunikasi. Hampir seluruh kegiatan manusia saat ini 

berbasis teknologi informasi. Oleh karena itu intensitas penggunaan media sosial semakin 

meningkat disebabkan media sosial dikonsumsi oleh berbagai macam kalangan masyarakat 

Indonesia seperti mahasiswa, penulis, pelajar beserta masyarakat umum. 

Pesatnya perkembangan teknologi media yang diserta dengan kemajuan teknologi-

teknologi yang semakin hari berkembang di seluruh dunia. Penggunaan media sosial yang 

paling mendominasi banyak digunakan di seluruh dunia menempatkan WhatsApp sebagai 

peringkat ke-3 dengan pengguna internet terbesar setelah facebook dan youtube (Annur dkk, 

2022). 

Penggunaan media WhatsApp dari tahun 2018-2022 mengalami peningkatan selama 

lima tahun terakhir, Dimana jumlah penggunanya 1,56 Miliar hingga 2,4 Miliar. Terjadinya 

peningkatan penggunaan media sosial WhatsApp ini salah satu akibat terjadinya pandemi 

Covid-19 (Annur dkk, 2022). 

Pengguna WhatsApp di berbagai negara menempatkan Indonesia saat ini sebagai 

peringkat ke-3 dengan pengguna internet terbesar. Negara Indonesia mengalami 

peningkatan penggunaan media sosial yang diakses dari handphone serta berbagai macam 

proses penggunaan, kebutuhan akan teknologi informasi dan komunikasi bukan lagi 

menjadi priviledge bagi masyarakat golongan tertentu, tetapi telah menyentuh semua 

lapisan masyarakat dengan kebutuhan beragam (Annur, 2022). 

Jumlah pengguna internet dan media sosial juga mengalami peningkatan di masa 

pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 telah mendorong beberapa negara di dunia untuk 

mencoba menekan angka penularan melalui kebijakan pemblokiran, yang pada akhirnya 

membatasi pergerakan orang untuk berkomunikasi secara langsung. Indonesia juga terkena 

dampak krisis akibat pandemi yang akhirnya membuat pemerintah mengambil kebijakan 

yang tegas, menerapkan aturan social distancing di area keramaian. Pembatasan aktivitas 

masyarakat di beberapa kota besar semakin dibatasi dengan pemberlakuan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang menyebabkan lonjakan layanan dan media sosial, 

dengan adanya pemberlakuan ini meningkatkan trafik penggunaan aplikasi WhatsApp 

hingga 40% selama pandemi (Wantiknas, 2022). 

Penggunaan media sosial dalam kehidupan masyarakat akan banyak menemukan 

dampak sosial negatif karena media sosial dianggap ikut bertanggung jawab atas perubahan 

nilai dan perilaku masyarakat khususnya mahasiswa, seperti merosotnya cita rasa budaya, 

meningkatnya kriminalitas, turunnya moral, dan berkurangnya kualitas kreativitas. Jika dari 

dampak positifnya penggunaan media sosial itu sendiri sebenarnya mudah untuk digunakan 

contohnya, dapat berpartisipasi, berbagi informasi, dan menyampaikan pesan di media 
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sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Tiktok, dan youtube. Rata-rata kebanyakan 

penggunaan tren sosial media sekarang adalah remaja (Fitriansyah, 2018). 

Melihat perkembangan media sosial saat ini banyak orang yang menggunakannya untuk 

berbagai hal, termasuk sebagai sarana kegiatan dakwah dalam bentuk fitur video, teks, 

gambar dan pesan suara. Menyebarkan dakwah dengan menggunakan media sosial atau 

teknologi lainnya adalah cara yang inovatif dan efektif untuk menarik minat sebagian 

mad’u atau jama’ah dalam mendengarkan dan menyebarkan kemampuan berdakwahnya 

secara luas dengan menggunakan aplikasi sosial media yang terhubung dengan internet 

seperti WhatsApp yang tujuan untuk mengajak dan menyerukan manusia kepada kebajikan, 

berakhlak dan bertakwa (Zaini & Rahmawati, 2021). 

Penggunaan media untuk mahasiswa dalam setting pendidikan dan kelompok yang di 

dalamnya terdapat berbagai informasi positif dan mengandung unsur kebaikan, contohnya 

penyampaian pesan dakwah siapa saja dapat melakukannya. Ini adalah salah satu dampak 

positif dari penggunaan media sosial yaitu penggunaan program WhatsApp yang cukup 

besar untuk mengembangkan dakwah Islam. Namun, dalam penggunaannya media sosial 

dapat menimbulkan efek negatif, jika tidak digunakan secara bijaksana. Oleh karena itu, 

grup WhatsApp tidak boleh digunakan sembarangan tanpa memperhatikan etika 

komunikasi. Jika tidak jelas komunikasi menimbulkan kekacauan sekaligus penyesalan. 

Jadi akan lebih baik untuk bertindak tepat sebelum hal-hal yang tidak diinginkan ini terjadi. 

(Tri Wulandari et al, 2021). Sebelumnya telah banyak penelitian yang meneliti terkait 

WhatsApp sebagai sarana dakwah, namun penelitian tersebut hanya berfokus pada 

pe lmanfaatan WhatsApp sebagai meldia Litelrasi digital dalam be lrdakwah. Dalam jurnal 

berjudul “Pemanfaatan WhatsApp sebagai Media Literasi Digital untuk Dakwah di 

Kalangan Mahasiswa” penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Salsabila dan Ibnul Fiqhan 

Mulslim pada tahun 2022 yang meneliti terkait Pemanfaatan WhatsApp sebagai media 

literasi digital yang digunakan untuk berdakwah di kalangan mahasiswa. Fahmi Salsabila 

dan Ibnul Fiqhan Mulslim menggunakan teori uses and gratification dengan tujuan 

bagaimana kegunaan dan kepuasan pada mahasiswa dalam pemanfaatan WhatsApp sebagai 

media literasi digital untuk dakwah (Salsabila & Muslim, 2022). 

Kemudian ada juga peneliti berfokus pada stratelgi komu lnikasi meldia dakwah pe lsan 

WhatsApp grulp. Dalam jurnal berjudul “Strate lgi Komulnikasi Dakwah Mellaluli Pelsan 

WhatsApp Groulp dalam Me lningkatkan Kulalitas Ilmul Agama” penelitian yang 

dilakukan oleh Mulhamad Sellpan Mu lharam Sidiq pada tahun 2020 yang meneliti terkait 

strategi komunukasi berdakwah melalui pesan WhatsApp grup untuk meningkatkan kualitas 

ilmu agama. Penelitian Mu lhamad Sellpan Mu lharam Sidiq ialah Stratelgi komu lnikasi dakwah 

yang digulnakan de lngan tuljulan ulntulk me lngingatkan anggota dan be lrsifat pelrsulasif te lrultama 

hal yang belrkaitan delngan kelhidulpan se lhari-hari. Stratelgi komulnikasi dakwah delngan 

tuljulan pe lrelnulngan se lkaliguls se lbagai belntulk pe lngingat. Belntulk tu ltulran komu lnikasi dakwah 

disampaikan delngan cara yang selde lrhana dan muldah dipahami. Kelgiatan komu lnikasi 

dakwah mellaluli WhatsApp gru lp telrjadwal dan me lmiliki konselp dakwah (Selpan Muharam 

Shidiq, 2020). 
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Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengembangkan penelitian ini dengan fokus 

kepada Penggunaan WhatsApp dalam Sarana Dakwah. Penelitian ini menggunakan teori 

uses and gratification oleh Helrbe lrt Blulme lr dan Ellihul Kartz. Dalam teori tersebut The l Ulse ls 

on Mass Commulnicatio Culrre lnt Pelrspe lctivels on Grativication Relse larch dalam bukunya. Ia 

melnyatakan bahwa pelnggulna meldia melmainkan pelran aktif ulntulk melmilih dan 

melnggulnakan sulatul meldia, pelnggulna me ldia belrulsaha ulntulk melncari sulmbelr me ldia yang 

paling baik di dalam ulsaha ulntulk melmelnulhi ke lbultulhannya. Artinya, telori ulse ls and 

gratification melndasari kelinginan selse lorang ulntulk me lmulaskan ke lbultulhannya (Nurudin, 

2017). 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dimana suatu permasalahan dipecahkan atau suatu fenomena terjadi, dihadapi, 

dan diselesaikan. Dan  penelitian semacam ini adalah penelitian fenomenologi yang tidak 

hanya fokus pada filsafat tetapi juga dapat ditemukan dalam ilmu-ilmu sosial dan 

pendidikan dan penulis memahaminya dari pengalaman berdasarkan kesadaran dan metode 

berpikir induktif (Muri, 2017). 

De lfinisi pelnellitian kulalitatif adalah pelne llitian delskriptif telntang data melnge lnai kata-

kata lisan dan telrtullis se lrta pelrilakul yang diamati dari orang-orang yang ditelliti. Me ltode l 

pe lnellitian kulalitatif dipilih karelna tuljulan pelne llitian ini adalah ulntu lk melndapatkan 

pe lmahaman yang otelntik dari pelngalaman ulnit analisis yang ditelliti (Muri, 2017). 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sulmbelr Data Primelr adalah sulmbelr data pokok yang dipe lrolelh 

langsulng dari sulbje lk pelne llitian delngan melnggulnakan alat pelngulkulran ataul alat 

pe lngambilan data langsulng dari sulbjelk se lbagai sulmbe lr informasi yang dicari. Adapuln 

sulmbe lr data primelr pada pelnullis ini adalah mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan 

Pe lnyiaran Islam angkatan 2020-2021 yang berjumlah 44 mahasiswa Fakulltas Dakwah dan 

Ilmul Komulnikasi Ulnive lrsitas Islam Ne lgelri Sye lkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan yang aktif melnggulnakan WhatsApp yang suldah dipelrolelh dari hasil 

wawancara. Sedangkan sumber data sekunder adalah sulmbe lr informasi yang melndulkulng 

data primelr yang pelne lliti pelrolelh dari belrbagai sulmbelr se lpe lrti bulkul, melnge lnai telori-telori 

Pulstaka, we lbsitel, artikell, dan julrnal dan se lbagainya yang dapat digulnakan ulntulk 

melnye lmpulrnakan data primelr yang dikulmpullkan (Saifuddin A, 2013). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah observasi 

partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Obselrvasi partisipan ialah obselrvasi 

yang pelnullis telrlibat delngan situlasi/lingkulngan dimana geljala telrjadi agar lelbih muldah 

dalam melmahami apa yang ditelliti dan apa yang layak ultulk ditulliskan dalam pelnellitian 

telrselbult dan pelnullis melmiliki pelran aktif dalam situlasi lingkulngan telrtelntu yaitul delngan 

mellakulkan pelngamatan telrhadap informan pelnellitian dan kelmuldian pelnullis selcara aktif 

mellakulkan wawancara delngan informan ulntulk melmpelrolelh informasi dan data lelngkap 

(Herdiansyah, 2019). 

Kemudian wawancara terstruktur ialah pelrcakapan yang dilakulkan dula pihak antara 

pelwawancara delngan yang diwawancarai yaitul yang melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan-

pelrtanyaan pelnullis yang dilakukan dengan cara terperinci artinya selbellulm mellakulkan 

wawancara telrselbult pelnullis telrlelbih dahullul melnyulsuln daftar pelrtanyaan dan pelnullis julga 

mellakulkan kombinasi delngan wawancara tidak telrstrulktulr yang belrtuljulan ulntulk 
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melndapatkan infomasi lelbih melndalam delngan cara melngelmbangkan jawaban dari sulbjelk 

pelnellitian (Nasution, 2013). 

Dokumentasi ialah bahan telrtullis baik belrulpa karangan, melmo, pelngulmulman, intrulksi, 

foto, majalah, bullleltin, julrnal, pelrnyataan, atulran sulatul lelmbaga masyarakat dan belrita yang 

disiarkan kelpada meldia dakwah.(Kamaria, 2021) Belrdasarkan dokulmelntasi pada pelnellitian 

ini antara lain melngulmpullkan bulkti belrulpa dokulmelntasi screlelnshoot, dan foto. Sellain dari 

itul melngambil data-data telrtullis dari belrbagai bulkul yang dipandang rellelvan delngan 

pelnellitian ini. 

Teknik penentuan informan dilakukan untuk memudahkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel atau informan yang ditentukan secara sengaja dan memenuhi kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan penulis (Triyono, 2021). Proses penentuan informan ini 

dilaksanakan dengan maksud untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang informan yang terlibat serta untuk mengungkap tujuan dari penelitian yang sedang 

dilakukan. 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup langkah-langkah 

seperti klasifikasi data untuk mengorganisasikan informasi, reduksi data untuk 

menyederhanakan kompleksitas, penyajian data untuk menggambarkan temuan, dan 

akhirnya, penarikan kesimpulan untuk menyusun rangkuman dan implikasi dari hasil 

analisis tersebut (Moeleong, 2018). 

 
HASIL  

Di era digital ini, penggunaan media sosial semakin merambah ke berbagai aspek 

kehidupan. Salah satunya adalah dalam dunia dakwah Islam, di mana media sosial seperti 

Instagram, TikTok, YouTube, WhatsApp, dan lainnya memungkinkan penyebaran pesan 

kebaikan dan kebenaran kepada masyarakat secara global (Fajrussalam et al, 2023). Oleh 

karena itu, penulis memberikan informasi tentang sosial media yang digunakan dalam 

kegiatan penyebaran dakwah salah satunya adalah WhatsApp. Karena WhatsApp sangat 

banyak diminati oleh semua kalangan, mulai dari remaja hingga dewasa. 

WhatsApp belrasal dari kalimat "What's Ulp" yang digulnakan selbagai sapaan saat 

melnanyakan kabar. Jan Koulm dan Brian Acton, mantan karyawan Yahoo, ialah pe lndiri 

WhatsApp. Pada tahuln 2009, WhatsApp dibulat de lngan sangat baik selhingga be lrhasil 

melnjadi salah satul aplikasi yang tulmbulh de lngan pe lsat. Ke lbelrhasilan ini telruls me lningkat, 

dan popullaritas selhingga WhatsApp telruls mellonjak hampir di se lmula platform. Pada bullan 

Fe lbrulari 2013, julmlah pelnggulna aktif WhatsApp melleldak melncapai 200 julta. Angka ini 

ke lmuldian melngalami pelningkatan dula kali lipat pada bullan Delse lmbe lr, melncapai 500 julta 

pe lnggulna pada bullan April 2014. Pada bu llan Selptelmbe lr 2015, julmlah pelnggulna aktif 

WhatsApp melncapai 900 julta, melnulnju lkkan pelrtulmbu lhan yang sangat signifikan 

(Pranajaya & Wicaksono, 2017). 

Oleh karena itu, WhatsApp salah satul meldia sosial yang paling popullar saat ini, 

melmanjakan pelnggulnanya delngan kelmuldahan dalam pelnggu lnaan delngan belrbagai fitulr di 

antaranya foto, videlo, story WhatsApp, dan Gru lp WhatsApp karelna aplikasi ini me lmiliki 

ke lmampulan ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan akan informasi, pe lngeltahulan dan hal lainnya yang 

sangat pelnting u lntulk dulnia maya. Aplikasi ini bisa melngulnggah dan melngsharel vide lo, foto, 

ataulpuln konteln yang telrmasulk motivasi, bisnis, pe lndidikan, kelhidulpan, dan dakwah se lsulai 

de lngan kelinginan pelnggu lna. 
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Adapu ln hasil wawancara delngan mahasiswa Komu lnikasi dan Pelnyiaran Islam 

Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpu lan telntang 

pe lnggulnaan aplikasi WhatsApp selbagai me ldia Dakwah selbagai belrikult: 

“Jika di aplikasi WhatsApp ini kak biasanya akul lelbih ngel-share l videlo dakwah ataul 

melng-scre le lnshot konteln dakwah yang diambil dari sosial meldia lainnya selpe lrti 

tiktok, neltvidelo, ingstagram, dll. Kelmuldian diulnggah kel WA.” (Wawancara Yenni 

Puspita, 12 Juli 2023). 

“Saya jarang melnggulnakan WA se lbagai sarana dakwah ataulpuln melmbulat konteln 

dakwah kak Kalo melmbulat story WA yang belrhulbulngan delngan dakwah pelrnah 

melmbagikan dan melngakse lsnya julga kak tapi diambil dari sosial meldia lainnya 

yang dalam belntulk videlo celramah ulstad/ulstadzah yang kelmuldian direlpost kelmbali 

ke l story WA.” (Wawancara Diana Puspita Siagian, 12 Juli 2023). 

Hasil wawancara Yenni Puspita dan Diana Puspita Siagian disimpullkan bahwa dari 

ke lbiasaannya melnggulnakan WhatsApp se lbagai alat dakwah, dapat dikeltahuli bahwa ia 

celnde lrulng lelbih banyak melmbagikan ataul melngambil tangkapan layar konteln dakwah 

yang diambil dari relfelre lnsi meldia lain, bulkan hasil karyanya selndiri dan kelmuldian 

diulnggahnya kel Story WhatsApp. 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas pelnullis melngambil kelsimpullan bahwa belbelrapa 

Mahasiswa Komulnikasi dan Pe lnyiaran Islam Angkatan 2020-2021 melmiliki belrbagai 

macam cara dalam melnggulnakan WhatsApp ulntulk me lmbagikan konteln dakwah yaitul 

de lngan melnggulnakan story WhatsApp dan grulp WhatsApp yang dapat ditonton orang lain. 

Konte ln dakwah yang Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam bagikan belrasal dari 

meldia sosial lain yang di anggap selbagai re lfelre lnsi dakwahnya kelmuldian dibagikan dan 

diulnggah kel WhatsApp. Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam melrasa lelbih 

telrtarik pada hal yang singkat, padat dan jellas. Se lmula hal telrse lbult dapat ditelmulkan di 

meldia sosial WhatsApp. 

Dari telmulan yang dipelrolelh ole lh pelnullis me lngelnai pelnggulnaan WhatsApp selbagai 

Sarana Dakwah di Kalangan Mahasiswa Program Stu ldi Komu lnikasi dan Pe lnyiaran Islam, 

telrdapat belrbagai alasan yang me lmpelngaru lhi kelcelnde lrulngan melnggulnakan meldia sosial 

WhatsApp ulntulk me lnyampaikan pelsan dakwah ke lpada khalayak. Pelnullis tellah mellakulkan 

wawancara delngan belbelrapa Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam u lntulk 

melmahami alasan-alasan telrse lbult yang dije llaskan selbagai belrikult: 

“Saya jarang tapi pe lrnah kak melnyajikan konteln dakwah, walaulpuln saya me lnyajikan 

konteln dakwahnya tidak selcara lulas kare lna tidak selmula orang melnyimpan nomor 

saya. Alasan saya melnyajikan konteln dakwah itul ulntulk me lnambah wawasan 

telntang informasi islami gitul kak.” (Wawancara Rizka Trisdayuni, 12 Juli 2023). 

“Se lbelnarnya saya pelrnah melnyajikan konteln dakwah kak. Kalaul ulntulk alasannya 

saya rasa kak ulntu lk melnambah ilmul agama, apalagi kalaul yang mellihatnya masih 

minim delngan ilmul agama maka kita pu ln  yang melmbagikannya itul be lrpahala 

dalam melnyampaikannya kak walaulpuln me llaluli story WA kak.” (Wawancara 

Muhammad Yusuf, 12 Juli 2023). 

“Saya pelrnah kok kak melngulnggah konteln dakwah di WA tapi me llaluli storynya. 

Kalo alasannya saya rasa te lntul se lbagai pelnambah ilmul agama. Culman yang 

melnjadikan saya akhir akhir ini jarang me lnyajikan konteln dakwah diselbabkan 

karelna keltika saya melmposting ataul melngshare l videlo dan foto sama captionnya. 

Biasanya orang itul tidak melmbaca captionnya. Langsu lng se lkeldar lihat selbe lntar 

u ldah jadi ga ada fele ldback.” (Wawancara Widya Anggreini, 13 Juli 2023). 
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Be lrdasarkan hasil ke ltiga wawancara telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa keltiganya 

melnggulnakan aplikasi WhatsApp se lbagai sarana dakwah kare lna keltiganya sama-sama 

be lranggapan bahwa dalam me lmbagikan konteln dakwah islami dapat me lnambah wawasan 

telntang ilmul pelnge ltahulan kelagamaan dan melndapatkan pahala. 

“Saya selring melmbulat konteln dakwah di story WA de lngan alasan ulntulk melnambah 

rasa pelrsauldaraan artinya saling ingat me lngingatkan satul sama lain dalam hal 

ke lbaikan kak. Tapi kak Me lnulrult kul kak jika melngaksels konte ln dakwah kel meldia 

sosial WA takult dibilang sok alim padahal gu lnanya ulntulk melnambah ilmu l 

pe lngeltahulan telntang agama. Telruls Orang-orang belrpikir kalaul be lrdakwah itul adalah 

orang yang pandai belrdakwah selpe lrti u lstad-ulstadzah, jadi kalo anak Komu lnikasi itu l 

melre lka mikirnya lelbih ke l melngu lasai meldia bu lkan belrdakwah.” (Wawancara 

Nurainun Muthmainnah, 13 Juli 2023). 

Hasil wawancara telrse lbult disimpullkan bahwa melmbagikan konteln dakwah mellaluli 

aplikasi WhatsApp dapat melnambah ikatan pe lrsauldaraan yang saling melngingatkan dalam 

hal kelbaikan. 

“Me lnulrult saya kak, saya me lnggulnakan WhatsApp se lbagai sarana dakwah gulna ulntulk 

dapat melmbagi ilmul-ilmul yang be lrmanfaat ulntulk auldielns tanpa haru ls 

melnyampaikan selcara langsulng akan teltapi delngan melnggulnakan fitulr-fitulr yang 

ada pada aplikasi te lrse lbult. Misalnya melmbulat konteln dakwah telntang kelhidulpan, 

motivasi, telntang Seljarah, dll yang dishare l de lngan story ataulpuln grulp dan 

se lbagainya” (Wawancara Putri Anjali, 2 September 2023). 

“Me lnulrult saya kak, saya se lring melnjadikan aplikasi WhatsApp selbagai sarana 

dakwah. Apalagi gulnanya diantaranya u lntulk se lbagai pelnambah wawasan ilmu l 

pe lngeltahulan yang bellulm dikeltahuli jadi tahu l. Bahkan dalam melnye lbarkan satul ilmul 

saja akan melndapat pahala apalagi yang me lmbacanya. Dalam me lnye lbarkan dakwah 

mellaluli aplikasi ini culkulp muldah julga dibagikan delngan konteln yang singkat dan 

be lrmakna.” (Wawancara Reihan Nanda Hidayah Nasution, 2 September 2023). 

“Saya yang pelrnah me lmbulat konteln dakwah di WA, jadi me lnulrult saya melnye lbarkan 

konteln dakwah di dalam aplikasi ini bisa me lndapatkan informasi-informasi dan 

ilmul-ilmul yang sangat belrmanfaat ulntulk diri selndiri yang bisa diambil melnjadi 

motivasi dalam ke lhidulpan ataulpu ln Pe llajaran dalam diri kita se lndiri.” (Wawancara 

Syahrul Ramadhan, 2 September 2023). 

Sora Azhari dan Julwita Hartati Simatulpang belrpelndapat bahwa Kelmuldahan dalam 

pe lngakselsannya dan be lrbagi konteln dakwah melnjadi lelbih optimal delngan kelhadiran 

jaringan intelrne lt yang ku lat. Hal ini melmastikan bahwa konteln dapat de lngan mu ldah 

diaksels dan dibagikan. Telrlelbih lagi, dalam kontelks telmpat dan waktul saat ini, belrdakwah 

se lcara onlinel melnjadi mulngkin-melmulngkinkan individul ulntulk be lrdakwah dari jarak jaulh, 

kapan puln dan di mana puln be lrada. 

“Me lnulrult saya kak WA ini muldah digulnakan dalam pelngakse lsannya mellaluli intelrne lt, 

se lhingga mellaluli jarak jaulh puln bisa belrdakwah delngan cara onlinel kapan puln dan 

dimana puln belrada.” (Wawancara Sora Azhari, 2 September 2023). 

“Belgini kak, melnu lrult aku l kalau l dilihat dari se lgi pelndulkulng aplikasi WhatsApp ini 

sangat cocok digulnakan selbagai sarana dakwah. Apalagi kak yang elnaknya dibagian 

gru lp dan prose ls me lmbacanya. Karelna kalau l di gru lp sama saja kita me lngikulti kajian 

dakwah Islami se lcara onlinel dimanapuln be lrada, seldangkan prosels me lmbacanya 

ialah bisa kapan saja dibaca dan dibu lka Ke lmbali ulntulk melngullang-ullang 

kajiannya.” (Wawancara Juwita Hartati, 2 September 2023). 
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Be lrdasarkan sellulrulh hasil wawancara di atas, pe lnullis melne lmulkan belrbagai alasan yang 

melndasari Mahasiswa Komulnikasi dan Pe lnyiaran Islam dalam me lnggulnakan aplikasi 

WhatsApp selbagai sarana dakwah. Rizka Trisdayulni, Mu lhammad Yu lsulf Hasibu lan, Widya 

Anggrae lni, Pultri Anjali, Relihan Nanda, dan Syahru ll Ramadhan melnje llaskan bahwa 

melmbagikan konteln dakwah islam dapat me lnambah wawasan telntang ilmul pe lngeltahulan 

ke lagamaan dan melndapatkan pahala. 

Ke lmu ldian Nulrainuln Mu lthmainnah melnje llaskan bahwa dalam me lnye lbarkan konteln 

dakwah dapat melnambahkan ikatan pe lrsauldaraan delngan tuljulan ulntulk me lngingatkan hal 

baik kelpada orang lain. 

Be lrdasarkan hasil wawancara di atas pelnullis dapat melnyimpullkan bahwa Mahasiswa 

Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Angkatan 2020-2021 melmiliki be lragam 

pandangan dan alasan yang melndulkulng ke lpultulsan mahasiswa ulntulk be lrdakwah mellaluli 

meldia WhatsApp. Salah satul alasan ultamanya adalah selbagai sarana ulntulk melningkatkan 

pe lmahaman telntang agama. Telrlelbih lagi, pe lsan-pe lsan dakwah yang dibagikan kel dalam 

grulp dapat diaksels dan dilihat kapan saja. 

PEMBAHASAN  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan pelnullis mellakulkan obse lrvasi dan 

wawancara delngan Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. Selbagian Mahasiswa 

Komulnikasi dan Pe lnyiaran Islam melnghabiskan waktul lulangnya de lngan melnggulnakan 

jeljaring sosial WhatsApp, dimana pelnggulnaan meldia sosial WhatsApp tellah melmpelngarulhi 

meldia dakwah, khulsulsnya dikalangan Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. 

Bahkan, mahasiswa melnggulnakan meldia sosial tidak hanya di waktul se lnggang ataul saat 

istirahat, namuln telrkadang mahasiswa julga sulka melmbagikan dan melngakse ls konteln 

dakwah. 

Me llihat Telori Ulse ls and Gratification bahwa asulmsi dasar dari telori te lrse lbult adalah 

Khalayak belrpe lran aktif dan dalam pelnggulnaannya manulsia diasulmsikan melmiliki tuljulan, 

Dalam prosels komulnikasi massa, inisiatif celndelrulng be lrkaitan delngan kelbultulhan dan 

pe lmilihan meldia telrleltak pada khalayak, Me ldia massa belrkompeltisi delngan sulmbelr-sulmbe lr 

lainnya ulntulk melmulaskan kelbultulhannya, Tuljulan dari pe lnggulnaan meldia massa bisa dilihat 

mellaluli data yang diseldiakan olelh anggota khalayak, dan Pelnilaian dari arti kulltulral dari 

meldia massa haruls ditanggulhkan se lbe llulm ditelliti lelbih dullul orie lntasi khalayak. De lngan 

kata lain pe lnggulna meldiabelrulsaha melncari sulmbelr me ldia yang paling baik dalam ulsaha 

melme lnu lhi kelbultulhannya. 

Be lrdasarkan pelnjellasan telrse lbult bahwa juldull yang dilakulkan ole lh pe lnullis 

“Pe lnggu lnaan Meldia Sosial WhatsApp se lbagai Sarana Dakwah dikalangan Mahasiswa 

Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi 

Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan.” Ada 

be lbelrapa poin yang melncakulp asulmsi ini ialah Mahasiswa komulnikasi dan pelnyiaran Islam 

Angkatan 2020-2021 aktif melnggulnakan WhatsApp se lbagai sarana dakwah, Meldia sosial 

WhatsApp dinilai se lbagai sarana ataul me ldia yang telpat karelna me lmiliki fitulr-fitulr yang 

ulnggull disbanding aplikasi lain, WhatsApp julga dijadikan se lbagai pelmulasan ke lbultulhan 

telrhadap hasil karya dari mahasiswa komulnikasi dan pelnyiaran Islam, dan WhatsApp 

dinilai se lbagai meldia sosial yang lelngkap, mahasiswa komulnikasi dan pelnyiaran Islam 

melnyulkai fitulr-fitulr yang ada selpe lrti foto, videlo, re lkam su lara, story, dan grulp. 

Pe lne llitian ini elfe lk komulnikasi massa dalam telori pelnde lkatan ini melmfokulskan 

pe lrhatian pada pelnggulnaan (ulse ls) isi me ldia ulntulk me lndapatkan kelpulasan ataul pe lme lnulhan 

(gratification) atas ke lbultulhan se lselorang telrhadap meldia sosial WhatsApp se lbagai sarana 
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be lrdakwah. Belbelrapa poin yang melncakulp asulmsi telrselbu lt adalah Mahasiswa Komulnikasi 

dan Pelnyiaran Islam angkatan 2020-2021 aktif melnggu lnakan WhatsApp selbagai sarana 

be lrdakwah, delngan belrbagi dan melngulnggah konteln dakwah mellaluli fitulr yang telrse ldia 

dalam aplikasi. Sellain itul, WhatsApp julga hanya digulnakan se lbagai alat komulnikasi jarak 

jaulh se lcara virtulal ulntulk me lnyampaikan pe lsan pribadi gulna melnjaga privasi. 

 
KESIMPULAN 

Hasil pelne llitian yang dilakulkan olelh pe lnullis bahwa Mahasiswa Komulnikasi dan 

Pe lnyiaran Islam NIM 2020-2021 Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpulan melnggulnakan Aplikasi WhatsApp selbagai sarana dakwah delngan 

melnggulnakan fitulr-fitulr yang ada pada Aplikasi WhatsApp selpelrti Story dan Grulp de lngan 

cara melngaksels, me lngulnggah, dan melnye lbarkan konteln dakwah. Namuln pada ulmulmnya 

mahasiswa julga melnggulnakan WhatsApp se lbagai alat komulnikasi, informasi, dan hibulran. 

Alasan yang melndasari Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana dakwah ialah kelmuldahan dalam melnye lbarkan dan 

melngakse ls konte ln dakwah mellaluli fitulr yang ada pada aplikasi WhatsApp. 
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